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DESKRIPSI MATA KULIAH   Matakuliah Ekologi perairan membahas pokok-pokok bahasan yang meliputi Pendahuluan, 
terdiri dari istilah ekologi, tingkatan organisasi kehidupan, pembagian ekologi, hubungan ekologi 
dengan ilmu lainnya, dan ekologi perairan. Ekositem perairan. Ekosistem perairan tergenang 
meliputi pendahuluan, tujuan, manfaat, penentuan stasiun pengamatan, penentuan parameter 
fisika, kimia, biologi. Ekosistem perairan mengalir. Ekosistem perairan payau, ekosotem 
mangrove. Ekosistem perairan laut yang terdiri dari ekosistem lamun, zonasi lamun. Dan 
identifikasi lamun. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN Mampu memahami dan menjelaskan sejarah dan ruang lingkup ekologi konsep dasar ekosistem 
perairan, tipe-tipe ekosistem perairan, penentuan parameter fisika, kimia, biologi. Ekosistem 



perairan mengalir. Ekosistem perairan payau, ekosotem mangrove. Ekosistem perairan laut 
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1-2 

Mampu memahami istilah 
ekologi, tingkatan organisasi 
kehidupan, pembagian 
ekologi, hubungan ekologi 
dengan ilmu lainnya, dan 
ekologi perairan 

istilah ekologi, tingkatan 
organisasi kehidupan, 
pembagian ekologi, hubungan 
ekologi dengan ilmu lainnya, 
dan ekologi perairan 
 

- Kuliah 
 

- Kualitas pertanyaan 
- Kualitas jawaban 
- Penguasaan materi 

 
 

5 

 
3-5 

 
 

Mampu menjelaskan tentang 
Ekositem perairan. Ekosistem 
perairan tergenang meliputi 
pendahuluan, tujuan, 
manfaat, penentuan stasiun 

Ekositem perairan. Ekosistem 
perairan tergenang meliputi 
pendahuluan, tujuan, manfaat, 
penentuan stasiun 

- Kuliah 
- Tugas individu 
- Presentasi 

- Ketepatan pemahaman 
materi 

- Ketepatan dan kejelasan 
pembahasan masalah 

- Kreatifitas penyajian 
materi presentasi 
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6-7 

 
 

Mampu menjelaskan , 
penentuan parameter fisika, 
kimia, biologi. Ekosistem 
perairan mengalir. 

Penentuan parameter fisika, 
kimia, biologi. Ekosistem 
perairan mengalir. 

- Kuliah 
- Tugas kelompok 
- Diskusi 
 

- Pemahaman materi 
- Ketepatan dan   kejelasan 
  pembahasan masalah 
- Keaktifan berdiskusi 
- Kreatifitas penyajian  
  materi presentasi 
- Kerjasama kelompok 
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8 Ujian Tengah Semester   Mid Test  10 
 



 
9-11 

 
 

Mampu memahami dan 
menjelaskan Ekosistem 
perairan payau, ekosotem 
mangrove. Ekosistem 
perairan laut yang terdiri 
dari ekosistem lamun, zonasi 
lamun. Dan identifikasi 
lamun. 

Ekosistem perairan payau, 
ekosotem mangrove. Ekosistem 
perairan laut yang terdiri dari 
ekosistem lamun, zonasi lamun. 
Dan identifikasi lamun. 

- Kuliah 
- Tugas kelompok 
- Review Journal 
- Diskusi  
  kelompok 
 

- Pemahaman materi 
- Keaktifan berdiskusi 
- Kerjasama kelompok 
- Review Journal 

 

 
 
 

10 

 
12-15 

 

Mampu menjelaskan tentang 
Penentuan parameter 
kualitas perairan, Fisika 
Kimia,biologi ekosistem 
mangrove 

Penentuan parameter kualitas 
perairan, Fisika Kimia,biologi 
ekosistem mangrove 

- Diskusi   
  Kelompok 
- Praktek   
  lapangan 
 

Pemahaman materi 
- Ketajaman analisis  
  Masalah 
- Kejelasan pembahasan  
  masalah dan solusi 
- Keaktifan berdiskusi 
- Kerjasama kelompok di 

Lapangan 

 
 
 

40 

16 
 
 

Ujian Akhir Semester  Final Test - Jawaban 
- Pemahaman 
- Analisis 

 
20 

 


